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ABSTRAK

Bukalapak dan Shopee adalah e-commerce yang sudah memiliki aplikasi mobile phone dan website,
sehingga dapat memudahkan konsumen untuk memberi review. Banyaknya review memerlukan sebuah
metode atau teknik khusus yang mampu mengkategorikan review tersebut secara otomatis, apakah
termasuk review positif atau negatif. Sentiment Analisis adalah cara mengidentifikasi dan
mengelompokkan polaritas teks yang diberikan_ditingkat dokumen, kalimat dan frasa. Stochastic
Gradient Descent adalah metode klasifikasi text'mining yang mampu diterapkan pada data dengan jumlah
besar. Hasil yang didapatkan adalah hampir sebagian konsumen memberikan penilaian positif kepada
Shopee dan Bukalapak. Namun bukalapak memiliki penilaian positif terbanyak yakni 91.37% walaupun
komentar yang diberikan juga cukup banyak. Tidak hanya itu, bukalapak juga mendapatkan rating paling
banyak dibandingkan shopee yakni 83%. Kata-kata yang paling banyak'ditulis pada review negatif antara
lain aplikasi lambat, perlu di update, ribei, mudah error, dan aplikasi berat. Sehingga dapat menjadi
pertimbangan bagi bukalapak dan shopee.

Kata Kunci  : Analisis Sentimen, E-Commerce, Kiasifikasi, Stochastic Gradient Descent

ABSTRACT

Bukalapak and Shopee are e-commerce sites that already have mobile phone applications and websites,
so they can make it easier foriconsumers to give reviews. The number of reviews requires a special
method or technique that is able to categorize the review automatically, including positive or negative
reviews. Sentiment Analysis is a way to identify and classify the polarity of a given text at the level of
documents, sentences and phrases: Stochastic' Gradient Descent is a text mining classification method
that can be applied to large amounts of data. The results obtained are that most consumers give positive
ratings to Shopee and Bukalapak. However, Bukalapak has the most positive ratings, which is 91.37%,
although there are also quite a lot of comments. Not only that, Bukalapak also got the most ratings
compared to Shopee which is 83%. The words that are mostly written on negative reviews include slow
applications, need to be updated, complicated, easy errors, and heavy applications. So it can be a
consideration for bukalapak and shopee

Keywords : Analysis of Sentiment, E-Commerce, Classification, Stochastic Gradient Descent
PENDAHULUAN ke era digital. Banyak perusahaan dengan
Teknologi menjadi alat yang membantu tergesa-gesa menggunakan teknologi
kebutuhan manusia, dengan teknologi, informasi  dan  komunikasi  termasuk
apapun dapat dilakukan dengan lebih mudah. perusahaan  yang  bergerak  dibidang
Begitu pentingnya peran teknologi inilah perdagangan (Karami, 2014). Pemanfaatan
yang mulai membawa peradaban memasuki teknologi informasi dan komunikasi di
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bidang perdagangan berupa penjualan dan
pembelian barang secara online. Sebuah
survei yang diselenggarakan  Asosiasi
Penyelenggaraan Jasa Internet Indonesia
(APJII)  menunjukan  bahwa  jumlah
pengguna internet di Indonesia meningkat
tiap tahunnya hingga akhir tahun 2018
mencapai 171,17 juta orang, dari total
penduduk sebanyak 264,16 juta orang.
Perkembangan tersebut berdampak pada
berbagai bidang. Salah satunya ialah
maraknya kegiatan berbelanja melalui media
internet. Menurut survei yang dilakukan oleh
APJII 47,6% dari pengguna internet di
Indonesia mengetahui internet  sebagai
tempat jual beli barang dan jasa, dan 41,2%
pernah melakukan transaksi secara online.
Istilah yang digunakan dalam transaksi jual
beli secara online adalah e-commerce
(APJI1, 2018).

Indonesia telah menjadi_pasar terbesar e-
commerce di Asia Tenggara,  penjualan
online Indonesia mencapal US$ 1,1 miliar,
lebih tinggi dari Thailand dan Singapura.
APJII pada 2018 juga melakukan survei dua
konten internet komersial teratas yang sering
digunakan untuk membeli barang atau jasa
online yakni Shopee 11,2%"dan Bukalapak
8,4%. Bukalapak dan Shopee merupakan
model e-commerce Customer-To Customer
(C2C). Pasar Customer-To Customer (C2C)
saat ini masih dominan di pasar ritel online
Indonesia. Bukalapak dan Shopee sudah
memiliki aplikasi mobile phone dan website,
yang memberikan akses kepada pengguna
untuk memberikan ulasan terkait dua e-
commerce tersebut (Iprice, 2019).

Menurut Sung, bahwa penelitian baru-
baru ini menemukan hampir 50% dari
pengguna internet  bergantung  pada
rekomendasi word-of-mouth (opini) sebelum
menggunakan suatu produk, karena review
dari pengguna lain dapat menyediakan
informasi  terbaru dari produk tersebut
berdasarkan perspektif pengguna-pengguna
lain yang sudah menggunakan produk

tersebut (Sung & Sung, 2014). Opini yang
dimuat di media sosial jumlahnya terlalu
banyak untuk diproses secara manual. Oleh
sebab itulah, diperlukan sebuah metode atau
teknik khusus yang mampu
mengkategorikan review-review tersebut
secara otomatis, apakah termasuk positif
atau negatif (Potdar, Patil, Bagla, Pandey, &
Jadhav, 2016).

Sentiment Analysis (SA) adalah cara
mengidentifikasi dan  mengelompokkan
polaritas teks yang diberikan ditingkat
dokumen, kalimat dan frasa (Kang, Yoo, &
Han, 2012). Teknik ini digunakan di banyak
bidang seperti e-commerce, perawatan
kesehatan, hiburan dan politik, untuk
beberapa nama. Sebagai contoh, Analisis
Sentimen berguna bagi perusahaan untuk
memantau opini konsumen mengenai produk
mereka, dan bagi konsumen untuk memilih
produk  terbaik berdasarkan opini publik.
Tantangan utama analisis sentimen adalah
ulasan umumnya ditulis dalam bahasa
informal, pendek pesan menunjukkan isyarat
terbatas tentang sentimen serta akronim dan
singkatan banyak digunakan. Secara umum,
teknik Klasifikasi dasar seperti Naive Bayes
(Multinomial™ and Bernoulli), Logistic
Regression,. SGD (Stochastic Gradient
Descent), 'Linear SVM (Support Vector
Machine) dan Random Forest (Mohaiminul
& Sultana, 2018)

Penelitian yang dilakukan oleh Saraswati
(2011) mengklasifikasikan opini dengan
menggunakan metode NBC dan SVM. Dari
hasil penelitiannya, Saraswati menyatakan
bahwa metode SVM memiliki tingkat
akurasi yang lebih tinggi daripada metode
NBC untuk pengujian data opini positif,
sedangkan metode NBC menunjukkan hasil
yang lebih baik jika digunakan dalam
pengujian data opini negatif.

Putranti dan Winarko (2014) tentang
analisis sentimen dalam penelitian ini proses
klasifikasi dokumen tekstual dibagi kedalam
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dua kelas, yaitu kelas sentimen positif dan
negatif  bertujuan  untuk  menentukan
sentimen publik terhadap objek tertentu yang
disampaikan di Twitter dalam bahasa
Indonesia.

Penelitian  yang  dilakukan  oleh
Alamsyah dkk (2017) analisis sentimen
untuk mengetahui bagaimana perbandingan
kepuasan pelanggan terhadap tiga situs e-
commerce yang sering dikunjungi di
Indonesia yaitu Bukalapak, Tokopedia dan
Elevenia. Data yang didapatkan dari media
sosisal twitter, dalam penelitiannya Naive
Bayes Classifer digunakan sebagai teknik
klasifikasi dengan pembobotan TF-IDF,
sedangkan untuk melakukan validasi dan
evaluasi pada klasifikasi teks Naive Bayes
dilakukan  menggunakan K-fold _.eross
validation dan confusion matrX. Hasil
penelitian  menunjukan bahwa  sentimen
negatif terhadap ketiga sitis e-commerce
tersebut lebih mendominasi- di-media sosial,
dan situs e-commerce | dengan sentimen
negatif paling tinggi [lalah Bukalapak
kemudian  Tokopedia | dan  Elevenia
(Alamsyah & Saviera, 2017).

Mohaiminul Islam dan® Sultana tahun
2018 juga melakukan komparasi beberapa
metode untuk klasifikasi analigis sentimen.
Metode yang digunakan antara: ‘lain
Multinomial Naive Bayes, Bernouli=Naive
Bayes, Logistic Regression, Linier SVM,
Stochastic Gradient Descent (SGD) dan
Random Forest. Berdasarkan hasil yang
didapat untuk kedua dataset Linier SVM
yang memiliki tingkat akurasi paling tinggi,
yang selanjutnya Stochastic  Gradient
Descent memiliki tingkat akurasi tertinggi
kedua (Mohaiminul & Sultana, 2018).

Gusriani, dkk (2016) melakukan analisis
sentimen berdasarkan komentar publik
terhadap toko online seperti Zalora dan
Berry Benka pada media sosial facebook.
Metode klasifikasi Naive Bayes, K-NN dan
Decision Tree. Hasil analisis pengujian

menunjukkan  Naive Bayes, memiliki
kestabilan akurasi setelah diuji dengan
beberapa nilai Frequent Itemset. Naive
Bayes memiliki rata-rata akurasi 90,3%.

Moh dkk pada tahun 2015 juga
melakukan penelitian mengenai multi-tier
classification untuk analisis sentimen dengan
menggunakan 150.000 review film yang
menggunakan beberapa metode antara lain
Naive Bayes, SVM (Support Vector
Machine), Random Forest, dan Stochastic
Gradient Descent. Berdasarkan hasil yang
didapat Stochastic  Gradient  Descent
memiliki akurasi paling tinggi saat dilakukan
multi-tier sentimen analisis (Moh, Gajjala,
Gangireddy, & Moh, 2016).

Stochastic Gradient Descent merupakan
salahy, satu tipe dari Gradient Descent.
Penerapan. SGD dalam proses klasifikasi
memiliki Kelebihan mamu mengoptimasi
dalam data wang begitu besar sebab
Stochastic Gradient Descent menemukan
gradien fungsi biaya dari satu contoh pada
setiap Iterasi, bukan jumlah gradien fungsi
blaya dari semua contoh, selain itu SGD
mampu  meningkatkan Kkinerja generalisasi
masalah berskala besar, Mampu diterapkan
pada data dengan jumlah besar dan memiliki
missing value dan waktu komputasi relatif
lebih singkat meskipun datanya besar dan
dari--beberapa penelitian memiliki tingkat
akurasi yang lebih tinggi dari algoritma
klasifikasi pada analisis sentimen lainnya
(Sharma, 2018). Oleh karena itu pada
penelitian ini  penulis akan melakukan
Analisis Sentimen Terhadap Review E-
Commerce dengan Metode Stochastic
Gradient Descent denngan studi kasus
Shopee dan Bukalapak.

TINJAUAN PUSTAKA
1. Stochastic Gradient Descent

Stochastic Gradient Descent (SGD)
merupakan metode Gradient Descent yang
melakukan update parameter untuk setiap
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data pelatinan x®serta label y® dan
memiliki persamaan dasar sebagai berikut.
0 =6 —1n.5](8; xVyW)

Model Stochastic Gradient Descent
atau SGD merupakan model dalam deep
learning yang mengoptimasi fungsi dengan
mengikuti gradient yang memiliki nosy
dengan ukuran langkah yang menurun (Dong
& Chen, 2009). Stochastic Gradient Descent
menggunakan gradien stochastic yang
meminimalkan fungsi kerugian yang dipilih
dengan fungsi linear. Algoritma ini
mendekati gradien yang benar dengan
mempertimbangkan satu sampel pada suatu
waktu, dan secara bersamaan memperbarui
model berdasarkan gradien fungsi kerugian.
2. Text Mining

Text mining atau text analytics adalah
istilah  yang mendeskripsikan  sebuah
teknologi yang mampu menganalisis®data
teks  semi-terstruktur ~ maupun  tidak
terstruktur,  hal  seperti # 1tu " yang
membedakannya dengan/ data. mining
dimana data mining mengolah. data yang
sifatnya terstruktur (Jamil, 2017).

Perbedaan antara text mining dengan
data mining terletak pada sumber data yang
digunakan. Dalam text mining pola—pola
yang diekstrak dari data tekstual yang tidak
terstruktur  bukan berasal. dari . suatu
database. Beberapa kesamaannya adalah
data yang digunakan merupakan data besar
dan data berdimensi tinggi dengan struktur
yang terus berubah.

3. Analisis Sentimen

Analisis sentimen dapat digunakan
dalam berbagai kemungkian domain, dari
produk konsumen, jasa kesehatan, jasa
keuangan, peristiwa sosial dan politik pada
pemilu. Kecendrungan penelitian tentang
analisis sentimen berfokus pada pendapat
yang menyatakan atau menyiratkan suatu
sentimen positif atau negatif. Pendapat
mewakili hampir semua aktivitas manusia,
karena pendapat dapat mempengaruhi
terhadap perilaku seseorang. Setiap kali
kita perlu membuat keputusan, kita ingin
tahu pendapat orang lain. Dalam dunia
nyata, bisnis dan organisasi selalu ingin
melihat opini publik tentang suatu produk

atau jasa (Liu, 2012). Dengan analisis
sentimen, suatu bisnis dapat melacak
produk-produk, merek dan orang-orang
misalnya dan menentukan apakah dilihat
positif atau negatif di web. Hal ini
memungkinkan bisnis untuk mengetahui
komentar buruk, persepsi produk baru dan
persepsi terhadap suatu merek tertentu.

4. Klasifikasi

Teknik klasifikasi adalah salah satu dari
teknik data mining yang termasuk
supervised learning. Supervised learning
artinya  proses pembentukan  sebuah
korespondensi  menggunakan  sebuah
training dataset. Tujuannya adalah untuk
memprediksi target dari beberapa atribut
(Zaki & Meira, 2014). Terdapat pada dua
pekerjaan utama pada Klasifikasi yaitu
melakukan training untuk disimpan sebagai
prediksi dan melakukan testing untuk
proses, Klasifikasi agar diketahui di label
mana objek data tersebut (Liu, Loh, & Sun,
2009).

5. e-Commerce

Electronic commerce (disingkat e-

commerce). Sebagai sarana  berbisnis
mengounakan jaringan komputer,
sebenarnya adalah dikenal sejak 20 tahun
lalu sejak akhir tahun 70-an dan awal tahun
80-an. Generasi pertama e-commerce
dilakukan ‘hanya antar perusahaan berupa
transaksi jJual beli yang difasilitasi oleh
Electronic Data Intechange (EDI) dalam
transaksi jual beli elektronik ini banyak
aspek-aspek yang bersentuhan langsung
maupun tidak langsung (Firdaus, 2015). E-
commerce adalah proses pembelian dan
penjualan antara dua belah pihak di dalam
suatu  perusahaan  dengan  adanya
pertukaran barang, jasa, atau informasi
melalui media internet (Indrajit, 2001).
Onno (2000) memberikan pengertian
tentang e-commerce Yyaitu asset dinamis
teknologi, aplikasi, dan proses bisnis yang
menghubungkan perusahaan, konsumen
dan komunitas melalui elektronik dan
perdagangan barang, pelayanan dan
informasi yang dilakukan secara elektronik.
Sedangkan menurut Berkatulloh dan
Prasetyo (2005) menjelaskan bahwa e-
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commerce adalah kegiatan-kegiatan bisnis
yang menyangkut konsumen (consumers),
manufaktur (manufaktures), service
providers dan  pedagang  perantara
(intermediaries), dengan menggunakan
jaringan-jaringan ~ computer  (computer
networks) yaitu internet.
6. Shopee

Shopee adalah platform e-commerce
terkemuka di Asia Tenggara dan Taiwan. Ini
adalah platform yang dirancang untuk
kawasan ini, memberikan  pelanggan
pengalaman belanja online yang mudah,
aman, dan cepat melalui pembayaran dan
dukungan logistik yang kuat.

Shopee  bertujuan  untuk  terus
meningkatkan platformnya dan menjadi
tujuan pilihan e-commerce kawasan. Shopee
memiliki berbagai pilihan kategori produk,
Tujuan dari shopee adalah menyediakan
platform untuk menghubungkan pembeli dan
penjual dalam satu komunitas. « Karena
berbelanja di perangkat seluler. menjadi
kebiasaan baru, Shopee/ bertujuan ‘untuk
terus meningkatkan platformnya - untuk
menghadirkan pengalaman -belanja yang
mulus dan menyenangkan- bagl semua
pengguna dan menjadi platform pilihan e-
commerce di era ini (Shopeg, 2019).

7. Bukalapak

Bukalapak merupakan . salah .satu
online marketplace terkemuka di Indonesia
yang dimiliki dan dijalankan' oleh: PT.
Bukalapak dengan model bisnistCustomer-
To-Customer (C2C).

Bukalapak ~ menyediakan  sarana
penjualan dari konsumen ke konsumen di
mana pun. Siapapun bisa membuka toko
online untuk kemudian melayani calon
pembeli dari seluruh Indonesia baik satuan
ataupun dalam jumlah banyak. Pengguna
perorangan ataupun perusahaan dapat
membeli dan menjual produk, baik baru
maupun bekas, aksesoris gawai, komputer,
sabak (tablet), perlengkapan rumah tangga,
busana, elektronik, dan lain-lain.

8. Google Play Store

Google Play Store adalah layanan
konten digital milik Google yang
melingkupi toko online untuk produk-

produk seperti musik/lagu, buku, aplikasi,
permainan, ataupun pemutar media
berbasis cloud. Layanan ini dapat diakses
baik melalui web, aplikasi android (Play
Store) dan Google TV. Google Play Store
mulai dikenalkan pada bulan Maret 2012
sebagai pengganti dari Google Play Store
dan layanan musik Google.
9. Review

Menurut Kotler dan Amstrong (1996)
ada empat metode untuk mengukur
kepuasan pelanggan yang salah satunya
adalah sistem keluhan dan saran melalui
berbagai media seperti kartu komentar dan
juga internet seperti online review yang ada
dalam situs-situs e-commerce. Menurut
Mudambi dan Schuff dalam jurnal yang
berjudul “A Study of Customer Review on
Amazon.com, “Online customer reviews
can be defined as peer-generated product
evaluations posted on company or third
party websites”. yaitu online review dari
pelanggan diartikan sebagai hasil evaluasi
produk - yang, diunduh dalam situs
perusahaan atau situs pihak ketiga.

METODE PENELITIAN
1. Sumber Penelitian

Data. wyang digunakan adalah data
sekunder. Data diambil dengan
menggunakan proses Scraping pada kolom
komentar Shopee dan Bukalapak disitus
Google Play Store. Populasi pada penelitian
ini adalah seluruh Review mengenai Shopee
dan Bukalapak di Google Play Store. Sampel
yang digunakan adalah data diambil
sebanyak Satu bulan yaitu Juni 2019.
2. Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan sebanyak tiga
atribut dan satu label. Atribut yang
digunakan antara lain tanggal Review,
komentar, dan rating. Label yang digunakan
adalah data hasil pelabelan dari analisis
sentimen. Jenis data label adalah kategorik
yakni positif dan negatif.
3. Langkah-langkah penelitian
Adapun langkah-langkah penelitian ini
adalah:
1. Mengambil data dengan teknik scraping
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2. Melakukan preprocessing data yakni

Spelling Normalization, Case Folding,

Tokenizing, Stemming dan Filtering

Analisis Deskriptif

Melakukan pelabelan data

. Membagi data dengan X-Cross Fold

Validation

6. Melakukan klasifikasi dengan stochastic
gradient descent.

7. Tahap Visualisasi

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Scraping Data

Hasil Scraping data review komentar Shopee

dan Bukalapak disitus Google Play Store

pada bulan Juni 2019 didapatkan data review

Shopee sebanyak 2197 record dan

Bukalapak sebanyak 4975 record.

2. Preprocessing data
Tabel 1 Hasil Preprocessing Data Review

o s w

Hasil Case Folding dan Tokenisasie® -

Recomended,proses
cepat,aman
terpercaya,cuman
kadang ada juga yg
melakukan  pen!puan
dengan kedok cuci
gudang jd mohon hal
seperti cepat di atasi

AT '\"\?erdasarkan

Hasil Stemming dan Riltering .

terekomendasi  proses | tere "mendasi —
cepat aman terpercaya | proses|gepat man J

=

R , dan; sel?,'

yang dapat diambil adalah bagaimana
Jumlah review vyang diberikan oleh
konsumen perharinya serta mengetahui
tingkat kepuasan konsumen berdasarkan
pemberian bintang.

Review Shopee

Gambar 2 Grafik Review Shopee Juni 2019
Berdasarkan hasil grafik dapat dilihat bahwa

komentar terbanyak terjadi pada tanggal 11,
27 dan 1 Juni 2019 serta komentar paling

., sedikit terjadi pada tanggal 5 Juni 2019.

|l
|2
m3
b4

Q:'NGamba_mZ Rating Review Shopee Juni 2019

grafik dapat digambarkan
bahwa se{ti sar 55% konsumen yang
memberikan komentar memberikan rating 5
jjutnya sebanyak 22% konsumen

an rating 1 kepada Shopee .

cuma kadang ada juga | terpercaya. kadang
yang melakukan | melakukan
penipuan dengan kedok | penipuan  kedok
cuci  gudang  jadi | cuci gudang
mohon  hal  seperti | mohon cepat
cepat diatasi diatasi

Hasil Data Bersih
terekomendasi  proses | rekomen  proses
cepat aman terpercaya | cepat aman
kadang melakukan | percaya  kadang
penipuan kedok cuci | lakukan tipu kedok
gudang mohon cepat | cuci gudang
diatasi mohon cepat atasi
3. Analisis Deskriptif
Analisis  deskriptif ~ dilakukan  untuk

mengetahui gambaran umum mengenai e-
commerce di laman google play. Informasi

Review Bukalapak

g 156 i3 201 23
g apa 76 47 473 499 450 1

163 15 155 18

Gambar 3 Grafik Review Bukalapak Juni 2019
Berdasarkan hasil grafik dapat dilihat bahwa

komentar terbanyak terjadi pada tanggal 13,
11 dan 14 Juni 2019 serta komentar paling
sedikit terjadi pada tanggal 5 Juni 2019.
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Rating Bukalapak
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Gambar 4 Rating Review Bukalapak Juni 2019
Berdasarkan grafik 4.5 dapat digambarkan
bahwa sebesar 83% konsumen yang
memberikan komentar memberikan rating ke
5 dan selanjutnya hanya 6% konsumen
memberikan rating 1 kepada Bukalapak.

4. Pelabelan Data

Pelabelan pada kelas sentlmen
menggunakan kategori negatif dar r
positif adapun hasil dari pelabe

bukalapak dan shopee d apat Q. Hn

sebagai berikut:
Tabel 3 Jumlah pelabela

.,,V

7
@Entl;ﬁe%\\“il '.“:f/ ?-"

Sentimen Review ‘Review -

Shopee Buka Iap K ‘Qf
Positif 1731 _gge .,.p;, 3 AT ;..;\
5. Klasifikasi i

Tabel 3 Hasil Klasifikasi dengan Me
Stochastic Gradient Descen

ggunakan | 4 1 AN

Hasil Shopee Bukalapak
Accuracy 89.89 % 95.09 %
Sensitivitas 92,4% 96,9%
Spesifisitas 79,3% 73,9%

Hasil klasifikasi yang dilakukan dengan
Stochastic ~ Gradient ~ Descent  untuk
bukalapak juga lebih tinggi artinya kesalahan
prediksi pada bukalapak lebih tinggi
daripada shopee yakni 95.09% sedangkan
shopee  89.89%. Berdasarkan  nilai
sensitivitas ketepatan memprediksi kelas
aktual positif lebih tinggi Bukalapak yakni
sebesar 96,9%, namun berdasarkan nilai
spesifisitas shopee memiliki nilai lebih tinggi
artinya kelas false positive lebih sedikit

dibandingkan bukalapak yakni sebesar
79,3%.
6. Visualisasi

& Ke v\ akun < ma3
gt DA " s kOmpl«‘mnmudah LN
kS xISMS e ”"

_.,,,,,kmm'ée( kali 's"'ka () ”t, \Z\ ::" da\esustamh th“-‘ai(‘n
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Visualisasi Shopee Visualisasi Bukalapak
Berdasarkan gambar diatas visualisasi
kategori review negatif shopee dan
bukalapak kata-kata yang memiliki ukuran
lebih besar adalah kata-kata yang paling
banyak muncul di review. Pada e-commerce
shopee fokus konsumen terhadap aplikasi
dan bukalapak pada barang. “Lambat, Ribet,

Sehingga  peningkatan

rror, Susah”. i i

as yang dapat di perbaiki adalah
eqe |MU}]5
ntuk-

apllka5| pada shopee dan proses
parang untuk bukalapak.

pe

bar 5 Review Negatif Bukalapak

31%
Gambar 6 Review Negatif Shopee

KESIMPULAN

1. Gambaran umum review bukalapak dan
shopee pada Bulan Juni 2019 yakni
komentar yang diberikan perharinya
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fluktuatif dan mendapatkan review
paling banyak pada tanggal 11 Juni
2019 vyang bertepatan dengan hari
promo. Serta mayoritas pengguna
sudah memberikan rating positif kepada
dua e-commerce tersebut.

2. Hasil klasifikasi sentimen
menggunakan  metode  Stochastic
Gradient Descent dengan pembagian
data menggunakan 10 Fold Cross
Validation diperoleh tingkat akurasi
sebesar 95.09 % untuk bukalapak dan
89.89 % untuk shopee. Selain itu
sensitivitas sebesar 96,9%untuk
bukalapak dan 92,4% untuk shopee
serta spesifisitas sebesar 79,3% untuk
bukalapak 79,3% untuk shopee. Hal
tersebut  menunjukan  kemampuan
prediksi dengan menggunakan
Stochastic  Gradient Descent baik
sehingga dapat dijadikans" metode
rujukan untuk mengolah data text.

3. Berdasarkan hasil klasifikasi dan
asosiasi teks yang . dilakukan, secara
umum dapat diketahut bahwa pengguna
aplikasi  Bukalapak .dan . Shopee
mayoritas membicarakan mengenal
aplikasi dan transaksi karena selalu
muncul pada kelas sentimen negative
yang menunjukkan hasil ulasan-negatif
yang sering dikeluhkan diantaranya
aplikasi lambat, perlu ditupdate, ribet,
mudah error, dan aplikasi berat.
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